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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis dialektika antara lingkungan pesantren dan
lingkungan keluarga dalam pembentukan identitas remaja pada santri kelas VIII PPTQ
Al Fatah Purbalingga. Pesantren dan keluarga merupakan arena sosial yang secara
bersama-sama memengaruhi perkembangan nilai religius, perilaku sosial, serta identitas
diri remaja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
perspektif sosiologis. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive
sampling berdasarkan pengalaman mereka sebagai santri yang tinggal di lingkungan
asrama. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kehidupan pesantren berperan dalam
membentuk kedisiplinan ibadah, kemandirian, dan tanggung jawab santri melalui
pembiasaan dan pengawasan yang berkelanjutan. Hubungan dengan keluarga tetap
menjadi sumber dukungan emosional yang penting sekaligus menjadi ruang penerapan
nilai-nilai yang diperoleh selama berada di pesantren. Teman sebaya berfungsi sebagai
agen sosialisasi sekunder yang memberikan dukungan emosional serta membantu proses
adaptasi santri. Penelitian ini juga menemukan bahwa pembentukan identitas remaja
berlangsung melalui proses negosiasi yang melibatkan nilai-nilai pesantren, hubungan
keluarga, interaksi teman sebaya, dan ruang digital. Dengan demikian, identitas santri
bersifat dinamis dan terus berkembang melalui interaksi sosial yang berkelanjutan.
Penguatan komunikasi antara pesantren, keluarga, dan santri diperlukan untuk
mendukung perkembangan identitas remaja secara positif.

Kata Kunci: Boarding School, Identitas Remaja, Keluarga, Pesantren, Sosialisasi.

Abstract

This study aims to analyze the dialectical relationship between the pesantren environment
and the family environment in shaping adolescent identity among eighth-grade students
of PPTQ Al Fatah Purbalingga. Pesantren and family function as social arenas that
simultaneously influence the development of religious values, social behavior, and self-
identity among adolescents. This study employs a descriptive qualitative approach with
a sociological perspective. Data were collected through observation, in-depth interviews,
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and documentation. The participants were selected using purposive sampling based on
their experiences as boarding school students. Data analysis was conducted through data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The findings indicate that the
boarding school environment contributes significantly to the development of religious
discipline, independence, and personal responsibility through habituation and
continuous supervision. Family relationships remain an important source of emotional
support and become a medium for transferring values acquired in the pesantren. In
addition, peer groups emerge as secondary agents of socialization that provide emotional
support and facilitate adaptation among students. The study also reveals that adolescent
identity formation involves continuous negotiation between the values of the pesantren,
family expectations, peer interactions, and digital environments. Adolescent identity in
boarding schools is therefore not static but develops dynamically through ongoing social
interactions. Strengthening communication and collaboration between pesantren,

families, and students is necessary to support positive identity development.
Keywords: Boarding School, Family Arena, Adolescent ldentity, Pesantren,

Socialization.

PENDAHULUAN

Pesantren merupakan salah satu lembaga
pendidikan Islam yang memiliki peran penting
dalam membentuk karakter, moral, dan identitas
peserta didik. Sebagai lembaga pendidikan
berbasis keagamaan, pesantren tidak hanya
berfungsi sebagai tempat transfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga sebagai ruang
pembentukan nilai, budaya, dan perilaku sosial
santri (Fahruddin, 2025). Dalam
perkembangannya, banyak pesantren
mengadopsi sistem boarding school yang
mengharuskan  peserta didik tinggal di
lingkungan pendidikan selama masa belajar.
Sistem ini memungkinkan proses pembinaan
berlangsung secara intensif karena santri tidak
hanya belajar di ruang kelas, tetapi juga
menjalani  kehidupan  sehari-hari  dalam
pengawasan lembaga pendidikan (Hanif et al.,
2023).

Bagi masa pendidikan di
pesantren merupakan periode penting dalam
pembentukan identitas diri. Masa remaja
ditandai dengan proses pencarian jati diri yang
dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, sekolah,

remaja,

kelompok teman sebaya, serta masyarakat secara
luas (Harahap & Arsyad, 2024). Kehidupan
pesantren yang menekankan kedisiplinan,
kepatuhan terhadap aturan, dan pembiasaan
ibadah membentuk pola perilaku tertentu yang
tidak selalu sama dengan kebiasaan yang
berkembang dalam lingkungan keluarga. Oleh
karena itu, pengalaman hidup di pesantren
menjadi faktor penting dalam pembentukan
identitas sosial dan religius santri (Nurhayati &
Hanif, 2025).

Hubungan antara pesantren dan keluarga
menjadi menarik untuk dikaji karena keduanya
merupakan agen sosialisasi yang berpengaruh
terhadap perkembangan remaja. Keluarga
merupakan lingkungan sosial pertama tempat
individu belajar nilai, norma, dan pola perilaku,
sedangkan pesantren berfungsi sebagai arena
pendidikan formal sekaligus ruang pembentukan
karakter yang lebih sistematis (Mubaror &
Astutik, 2024). Interaksi antara kedua
lingkungan tersebut dapat menghasilkan proses
penyesuaian, negosiasi, bahkan konflik identitas
ketika santri menghadapi nilai dan tuntutan
sosial yang berbeda (Yusuf Arifin & Hanif,
2026).
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Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
sistem boarding school berkontribusi terhadap
pembentukan kedisiplinan, kemandirian, dan
tanggung jawab peserta didik (Aziz et al., 2022).

Penelitian  (Nurhayati &  Hanif, 2025)
menunjukkan bahwa manajemen organisasi
pesantren memiliki  pengaruh  signifikan

terhadap peningkatan kedisiplinan santri melalui
sistem pembiasaan dan pengawasan yang
Selain itu, Hanif, Dharin, dan
Hutauruk menemukan bahwa lingkungan
pesantren mampu membentuk kemampuan

terstruktur.

adaptasi sosial, kepemimpinan, serta tanggung
jawab peserta didik melalui aktivitas keseharian
yang berlangsung selama dua puluh empat jam
(Hanif et al., 2023).

Meskipun demikian,
penelitian masih  berfokus

sebagian besar

pada aspek
manajemen pendidikan, karakter religius, dan
kedisiplinan santri. Kajian mengenai dialektika
hubungan antara arena pesantren dan arena
keluarga dalam pembentukan identitas remaja
masih relatif terbatas, khususnya pada konteks
pesantren tingkat Madrasah Tsanawiyah. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana kehidupan pesantren
dan keluarga saling berinteraksi dalam
membentuk identitas remaja pada santri kelas
VIII PPTQ Al Fatah Purbalingga.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian  kualitatif ~ deskriptif =~ dengan
pendekatan sosiologis. Penelitian kualitatif

digunakan untuk memahami secara mendalam
pengalaman, pandangan, serta interaksi sosial
santri dalam kehidupan pesantren dan keluarga.
Fokus penelitian diarahkan pada dialektika
antara arena pesantren dan arena keluarga dalam
proses pembentukan identitas remaja pada santri
Madrasah Tsanawiyah berasrama (boarding
school).

Jurnal Pendidikan dan Sosial Nusantara
Vol. 2 No. 2, Juni 2026 | e-ISSN 3124-3266

Subjek penelitian ini adalah santri kelas
VIII PPTQ Al Fatah Purbalingga. Adapun objek
penelitian adalah dialektika kehidupan pesantren
dan keluarga dalam pembentukan identitas
remaja. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 10
Mei 2026 di lingkungan PPTQ Al Fatah
Purbalingga.

Instrumen penelitian yang digunakan
meliputi pedoman wawancara, alat rekam,
catatan lapangan, dan dokumentasi. Pedoman
wawancara digunakan untuk memperoleh data
terkait pengalaman santri selama tinggal di
pondok pesantren, hubungan dengan keluarga,
pola komunikasi, serta perubahan perilaku dan
identitas sosial yang dialami. Alat rekam
digunakan untuk membantu proses dokumentasi
hasil data lebih akurat,
sedangkan catatan lapangan dan dokumentasi

wawancara agar

digunakan untuk mendukung hasil penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan secara mendalam kepada
beberapa santri untuk memperoleh informasi
mengenai pengalaman sosial dan emosional
mereka selama tinggal di pesantren. Observasi
dilakukan terhadap kehidupan sehari-hari santri
di lingkungan pondok, sedangkan dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data penelitian
berupa catatan, foto, maupun data pendukung
lainnya.

Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan purposive sampling,
yaitu pemilihan subjek penelitian berdasarkan
pertimbangan tertentu. Santri yang dipilih
merupakan santri kelas VIII yang dianggap
mampu memberikan informasi sesuai dengan
fokus penelitian mengenai hubungan antara
kehidupan pesantren dan keluarga dalam
pembentukan identitas remaja.

Analisis data dilakukan secara deskriptif
kualitatif melalui beberapa tahap, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Reduksi data dilakukan dengan memilih dan
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menyederhanakan data hasil wawancara serta
observasi. Selanjutnya data disajikan dalam
bentuk uraian naratif agar mudah dipahami.
Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan
berdasarkan pola, pengalaman, dan temuan yang
muncul dari hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kedisiplinan Ibadah dan Pembentukan
Kemandirian Santri

Hasil wawancara menunjukkan bahwa
kehidupan di pesantren berkontribusi terhadap
peningkatan kedisiplinan ibadah santri. Seluruh
informan  menyatakan  bahwa  aktivitas
keagamaan di pondok berlangsung lebih teratur
dibandingkan ketika berada di  rumah.
Lingkungan pesantren yang ditunjang oleh
jadwal kegiatan yang terstruktur, pengawasan
yang berkelanjutan, serta interaksi sosial yang
intensif mendorong terbentuknya kebiasaan
religius dalam kehidupan sehari-hari. Temuan
ini sejalan dengan penelitian (Yahya et al., 2024)
yang menunjukkan bahwa metode pembiasaan
yang diterapkan secara terus-menerus mampu
menginternalisasikan karakter religius pada
santri sehingga aktivitas ibadah menjadi bagian
dari rutinitas yang dilakukan secara sadar.

Salah satu informan mengungkapkan
bahwa pelaksanaan ibadah di pondok terasa
lebih mudah karena adanya teman-teman yang
saling mengingatkan. Sebaliknya, ketika berada
di rumah, kontrol sosial terhadap pelaksanaan
ibadah lebih bergantung pada kesadaran pribadi.
Kondisi menunjukkan
lingkungan sosial memiliki peran penting dalam
pembentukan perilaku religius. Temuan ini

tersebut bahwa

diperkuat oleh penelitian (Faizah & Shobahiya,
2026) yang menemukan bahwa nilai-nilai Islam
yang ditanamkan dalam kehidupan pesantren
berpengaruh terhadap pembentukan identitas
religius santri melalui proses internalisasi yang
berlangsung secara bertahap.
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Selain  meningkatkan  kedisiplinan
ibadah, kehidupan pesantren juga membentuk
kemandirian santri. Para santri terbiasa mengatur
kebutuhan pribadi, mengelola waktu, serta
menyesuaikan diri dengan berbagai aturan yang
berlaku. Kemandirian tersebut kemudian
terbawa ke lingkungan keluarga. Temuan ini
menunjukkan bahwa pembiasaan hidup di
pesantren tidak hanya memengaruhi aspek
spiritual, tetapi juga membentuk tanggung jawab

pribadi yang lebih baik.

2. Relasi Santri dengan Keluarga dalam
Proses Pembentukan Identitas

Hubungan antara santri dan keluarga
tetap menjadi aspek penting dalam kehidupan
mereka. Sebagian besar informan tidak
mengalami kerinduan yang berlebihan karena
lokasi rumah yang relatif dekat dengan pondok.
Namun, menganggap
penjengukan yang dilakukan setiap empat puluh

mereka frekuensi
hari sekali masih terlalu lama dan berharap
adanya kesempatan yang lebih sering untuk
bertemu dengan keluarga.

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa
keluarga tetap menjadi sumber dukungan
emosional utama bagi remaja. Penelitian (Intyas
& Muttaqin, 2022) menunjukkan bahwa pola
pengasuhan dan perkembangan otonomi
emosional memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pembentukan identitas  remaja.
Hubungan yang sehat dengan keluarga
membantu individu mengembangkan identitas
diri yang lebih matang serta meningkatkan
kemampuan dalam menghadapi perubahan
lingkungan sosial.

Selain itu, (Khasanah & Musripah, 2026)
menjelaskan bahwa keluarga merupakan agen
sosialisasi primer yang berkontribusi terhadap
pembentukan identitas sosial individu. Pengaruh
keluarga tidak hanya tampak dalam proses
penanaman nilai, tetapi juga dalam pemberian
dukungan emosional yang membantu remaja
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menyesuaikan diri dengan lingkungan yang
baru.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
hubungan antara pesantren dan keluarga tidak
bersifat saling menggantikan, melainkan saling
melengkapi. Nilai-nilai yang diperoleh santri
selama tinggal di pesantren kemudian diterapkan
dalam kehidupan keluarga sehingga terjadi
proses reproduksi nilai yang berlangsung secara

berkesinambungan. Kondisi tersebut
memperlihatkan bahwa pembentukan identitas
santri merupakan hasil interaksi antara

lingkungan pendidikan dan lingkungan keluarga.
3. Teman Sebaya sebagai Agen Sosialisasi
Sekunder

Temuan penelitian menunjukkan bahwa
teman sebaya memiliki peran yang sangat
dominan dalam kehidupan santri. Ketiga
informan mengaku lebih nyaman berbagi cerita
dan permasalahan pribadi dengan
dibandingkan dengan orang tua maupun ustadz.

teman

Kehidupan bersama di asrama menciptakan
hubungan yang lebih dekat dan terbuka sehingga
teman sebaya menjadi sumber dukungan sosial
utama.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
(Bayu, 2021) yang menunjukkan bahwa
kelompok teman sebaya memiliki pengaruh
terhadap perkembangan emosional santri
melalui interaksi sosial yang berlangsung secara
intensif di lingkungan pesantren. Hubungan
tersebut menciptakan rasa saling memahami
serta memperkuat solidaritas antarsantri.

Penelitian (Zalika & Rusmawati, 2022)
juga menemukan bahwa dukungan sosial teman
sebaya berhubungan positif dengan kemampuan
penyesuaian diri santri di lingkungan pesantren.
Santri yang memperoleh dukungan dari teman-
temannya cenderung lebih mudah beradaptasi
dengan aturan dan budaya yang berlaku di
lingkungan asrama.

Senada dengan hal tersebut, (Rizka &
Jaro’ah, 2026) menjelaskan bahwa dukungan
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sosial teman sebaya berperan penting dalam
membantu santri baru menghadapi tekanan dan
perubahan lingkungan. Teman sebaya tidak
hanya menjadi tempat berbagi pengalaman,
tetapi juga berfungsi sebagai sumber motivasi
dan dukungan psikologis.

Penelitian (Husna & Hariko, 2025) juga
menunjukkan bahwa dukungan sosial dari teman
sebaya berkaitan dengan pembentukan konsep
diri yang positif. Dengan demikian, kelompok
teman sebaya dapat dipahami sebagai agen
sosialisasi sekunder yang memiliki pengaruh
besar terhadap perkembangan identitas dan
kepribadian remaja.

4. Negosiasi Identitas
Santri

Penelitian menemukan bahwa santri

melakukan proses negosiasi identitas ketika

dalam Kehidupan

menghadapi tuntutan dari lingkungan yang
berbeda. Beberapa informan mengaku tidak
selalu menampilkan perilaku yang sama ketika
berada di lingkungan pesantren, keluarga,
maupun teman sebaya. Mereka cenderung
menyesuaikan diri dengan norma dan ekspektasi
yang berlaku pada masing-masing lingkungan.

Temuan ini memperlihatkan bahwa
identitas remaja bersifat dinamis dan terus
berkembang. (Rozi, 2016) menjelaskan bahwa
identitas diri remaja dipengaruhi oleh pola asuh
keluarga dan dukungan sosial teman sebaya
yang berperan sebagai mediator dalam proses
pembentukan identitas. Oleh karena itu, identitas
tidak terbentuk secara tunggal, tetapi merupakan
hasil dari interaksi berbagai lingkungan sosial
yang memengaruhi kehidupan individu.

Selain dalam kehidupan sehari-hari,
negosiasi identitas juga tampak dalam
penggunaan media sosial. Salah satu informan
mengaku membedakan informasi yang dapat
diketahui oleh keluarga dan teman-temannya.
Fenomena ini menunjukkan bahwa ruang digital
telah menjadi arena baru dalam pembentukan

identitas remaja. Temuan tersebut sejalan
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dengan penelitian (Utami, 2026) yang
menjelaskan bahwa media sosial memungkinkan
remaja melakukan eksplorasi identitas serta
membangun citra diri yang berbeda sesuai
dengan kelompok sosial yang mereka hadapi.

Fenomena tersebut juga didukung oleh
penelitian (Nufus & Hidayati, 2025) yang
menjelaskan bahwa kelompok sebaya menjadi
ruang penting bagi remaja untuk memperoleh
pengakuan sosial, dukungan emosional, serta
proses  pembentukan  identitas.  Dengan
demikian, identitas santri tidak dapat dipahami
sebagai sesuatu yang statis, melainkan sebagai
hasil dari proses negosiasi yang berlangsung
secara terus-menerus melalui interaksi dengan
keluarga, teman sebaya, lingkungan pesantren,
dan ruang digital.

PENUTUP
Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa
pembentukan identitas remaja pada santri
Madrasah Tsanawiyah berasrama berlangsung
melalui interaksi yang dinamis antara arena
pesantren, arena keluarga, dan kelompok teman
sebaya. Lingkungan pesantren berperan dalam
membentuk kedisiplinan ibadah, kemandirian,
serta tanggung jawab melalui proses pembiasaan
dan pengawasan yang berlangsung secara
berkelanjutan. Nilai-nilai yang diperoleh selama
tinggal di pesantren tidak berhenti pada
lingkungan pendidikan, tetapi turut terbawa ke
dalam kehidupan keluarga dan memengaruhi
perilaku santri dalam kehidupan sehari-hari.

Keluarga tetap menjadi  sumber
dukungan emosional yang penting dalam
perkembangan remaja, sedangkan teman sebaya
berfungsi sebagai agen sosialisasi sekunder yang

memiliki pengaruh besar terhadap proses
adaptasi, pembentukan konsep diri, serta
pengembangan identitas sosial santri. Di

samping itu, perkembangan media sosial turut
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menghadirkan ruang baru bagi santri dalam
menampilkan dan menegosiasikan identitasnya
sesuai dengan konteks sosial yang berbeda. Oleh
karena itu, identitas santri tidak dapat dipahami
sebagai sesuatu yang tetap, melainkan sebagai
hasil dari proses negosiasi yang berlangsung
secara terus-menerus.

Berdasarkan temuan tersebut, pesantren
perlu memperkuat komunikasi dan kerja sama
dengan keluarga serta meningkatkan
pendampingan sosial dan emosional bagi santri.
Sinergi antara pesantren, keluarga, dan
lingkungan pergaulan yang sehat diharapkan
mampu mendukung perkembangan identitas
remaja secara positif dan membantu mereka
menghadapi berbagai perubahan sosial yang
berkembang di masyarakat.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat
beberapa saran yang dapat diajukan. Pertama,
pihak pesantren diharapkan dapat memperkuat
komunikasi dan kerja sama dengan keluarga
melalui peningkatan intensitas interaksi, baik
melalui kegiatan kunjungan, forum komunikasi,
maupun program pembinaan orang tua. Sinergi
antara pesantren dan keluarga diperlukan agar
proses  pembentukan  identitas = remaja
berlangsung secara lebih
berkesinambungan.

Kedua, pesantren perlu memberikan
perhatian yang lebih besar terhadap aspek
pendampingan sosial dan emosional santri.
Pembinaan tidak hanya difokuskan pada

seimbang dan

kedisiplinan dan aspek akademik-keagamaan,
tetapi juga pada penguatan hubungan antarsantri,
pengembangan kemampuan komunikasi, serta
penyediaan ruang konseling yang mendukung
perkembangan psikologis remaja.

Ketiga, keluarga diharapkan tetap
memberikan dukungan emosional dan menjaga
komunikasi yang intensif dengan anak selama
menjalani pendidikan di pesantren. Kehadiran
dan perhatian keluarga memiliki peran penting

79



Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.

Published Jurnal Pendidikan dan Sosial Nusantara

dalam membantu santri beradaptasi serta
membangun identitas diri yang positif.
Keempat, mengingat media sosial

menjadi salah satu ruang negosiasi identitas
remaja, pesantren perlu meningkatkan literasi
digital dan memberikan pendampingan dalam
penggunaan media sosial secara bijak agar santri
mampu memanfaatkan ruang digital secara
positif dan bertanggung jawab.

Kelima, bagi peneliti selanjutnya,
disarankan untuk mengembangkan penelitian
dengan melibatkan jumlah informan yang lebih
banyak serta memperluas lokasi penelitian pada
berbagai jenis pesantren. Penelitian selanjutnya
juga dapat mengkaji lebih mendalam peran
media sosial dan dinamika hubungan antara
pesantren, keluarga, serta kelompok teman
sebaya dalam proses pembentukan identitas

remaja.
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